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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Geologi  Kuarter, yang sering juga disebut sebagai geologi

muda,mencakup proses serta peristiwa geologi di planet bumi sejak lebih kurang 2

juta tahun yang a.sekarang, meliputi stosen dan Holosen.Bila

Ok T e @o@
i i | g eras sungai

batuan. Oleh

80-90 persen

> di Indonesia,
besar wilayah
la dan pendek
dalam s nusia (wilayah

satuan-satuan

kelurahan lembal , 2 atan rumbai pesisir,kota

pekanbaru "'

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian tugas akhir ini antara lain adalah :

1.Bagaimana karakter fisis dan kimia endapan kuarter pada daerah penelitian ?
2.Mineral apa saja yang terkandung pada daerah penelitian ?

3.Bagaimana peta persebaran endapan kuarter dan mineral pada daerah penelitian

?
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

Adapun maksud dari Penelitian Tugas Akhir ini yaitu untuk memenuhi
kurikulum yang ada pada Program Studi Teknik Geologi, Fakultas Teknik,
Universitas Islam Riau. Sedangkan tujuan dari penelitian ini yaitu :

1.Menelaah dan mengelompokkan manifestasi pe aan yang ditemukan pada

n berdasarkan

g di dalam

Penelitian ini juga berguna at sebaran mineral yang terdapat pada
daerah penelitian yang memiliki kualitas yang baik untuk dijadikan sumber untuk

keperluan kedepan nya.

1.6 Lokasi Penelitian
Secara administratif daerah penelitian termasuk ke dalam kecamatan Rumbai

Pesisir dan sekitarnya, Kota Pekanbaru, Provinsi Riau. Daerah ini terletak di
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sebelah Timur kabupaten Siak dan Pelalawan, sebelah Barat berbatasan langsung
dengan kecamatan Rumbai, sebelah Utara berbatasan dengan kabupaten Siak, dan
sebelah Selatan berbatasan dengan kecamatan Tenayan Raya, kecamatan
Limapuluh, dan kecamatan Senapelan. Jarak tempuh dari kota Ibu kota pekanbaru
menuju lokasi penelitian sekitar 35 menit. Kecamatan Rumbai Pesisir terdiri dari
6 Kelurahan yaitu

kelurahan Tebingtinggi Okura, kelurahan Lembah Damai,

ota Pekanbaru

1° 34’ Bujur
Timur., sedz pat da ) * - 03530
Lintang
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Gambar 1.1: Peta Administrasi Kota Pekanbaru, Provinsi Riau (Dinas

Pertanahan KotaPekanbaru dengan Kantor Petanahan Kota Pekanbaru)

Kondisi topografi wilayah Kota Pekanbaru merupakan daerah yang relatif
landai. Khusus daerah penelitian memiliki topografi landai sampai dataran tinggi

yang ditinjau dari elevasi yang ada pada daerah penelitian berkisar 6 — 60 meter

%
&

sampai bulan Juli
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Tabel 1.1: Pelaksanaan Waktu Kegiatan pada Tahun 2019

L N

\lll \m\l“‘ ..‘

Persiapan
proposal da
SK' peneli
TA

Survi
Penel

Persiap
Pembu:
Peta,Da
Peneliti |

pencaria
literatur

tentang ’
daerah
penelitia ’ 1‘

Kegiatan ' ‘\

Penelitia

Pengolaha:
data sa ,'

hasil
penelitian
(Analisa
Laboratorium)

Laporan,dan
penerbitan
jurnal  hasil
penelitian
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BAB II
STUDI PUSTAKA
2.1 Telaah Kepustakaan

Pada bab ini akan membahas mengenai fisiografi,geologi regional,geologi

.

Lokasi cekungan

TCNS 0 ) b e

=\

Gambar 2.1. Peta regional Cekungan Sumatra Tengah (Heidrick dan Aulia,
1996)

2.1.2 Geologi Regional
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Secara geologi daerah pekanbaru berada pada cekungan sumatra tengah
yang merupakan cekungan belakang busur.yang berkembang di sepanjang pantai
barat dan selatan paparan sunda di barat daya asia tenggara.pada daerah penelitian

ini terletak pada vormasi aluvium tua dan formasi minas.

Batuan tersier yang terangkat ke permukaan dengan cara struktur graben

i

‘\\\\\\

P

Gambar 2.2 Stratigrafi Te ungan Sumatra Tengah (Heidrick & Aulia,
1996)

Berdasarkan peta geologi lembar pekanbaru 13-0617(M.C.G Clark dkk
1982) pada daerah penelitian berada pada dua formasi yaitu aluvium tua dan
formasi minas.satuan aluvial ini terdiri dari endapan sungai (pasir,kerikil,dan batu

lempung).
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1.Formasi Minas

Formasi minas merupakan endapan kuarter yang di endap kan secara tidak
selaras di atas formasi petani.di susun oleh kerikil,sebaran kerakal,pasir dan
lempung.formasi ini berumur plistosen dan di endap kan pada lingkungan flivial-

aluvial.pengendapan yang terus berlanjut sampai sekarang menghasil kan endapan

selaras di

a lingkungan

dan di susun

0D TEKNIK GEOLOGI
FAKULTAS TEKNIK
NIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU

2019

[ERAH KELURAHAN LEMBAH SARD
{TAN RUMBAIL PESISIRKOTA PEKANBARL
PROVINSL RIAL

M
W+E
5

0.5 1

Kilometer

Disusun Oleh :
Sahli Rais
143610127

Formasi minas | Kerlkil sebaran Kerakal
Pasir dan Lempung

IE Aluvium muda. - Karikil Pasir Lampung

Peta Indeks :

Gambar 2.3. Peta geologi regional daerah penelitian (M.C.G Clark dkk 1982)

2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pengertian Sedimen
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Sedimentasi merupakan sebuah peristiwa atau proses pengendapan yang
terjadi pada beberapa komponen abiotik yang ada di lingkungan seperti halnya
tanah dan juga pasir. Proses pengendapan atau sedimentasi ini bisa diesbabkan
oleh beberapa hal seperti aliran air ataupun hembusan angin yang dapat
memindahkan partikel- partikel kecil dari tanah atau pasir ke tempat lain hingga
baru. Proses sedimentasi

mengalami pengendapan dan membentuk sesuatu yang

atau pengenda

s ;““‘ w.‘% ‘@ » ini merupakan

7

‘aﬁ'ﬁ\&\‘%‘.ﬂé\ﬁ\
-

=
ﬁ‘

seperti

sehigga ari secara luas

segala as ses proses yang

sejarah kehidupan

er pada daerah

lempung.

bahan organik yang telah melapuk (yang berpartikel padat) disertai zat cair juga
gas yang mengisi ruang-ruang kosong diantara partikel-partikel padat tersebut

(Das, 1995).

Selain itu dalam arti lain tanah merupakan akumulasi partikel mineral atau
ikatan antar partikelnya, yang terbentuk karena pelapukan dari batuan (Craig,

1991). Tanah juga merupakan kumpulan-kumpulan dari bagian-bagian yang


https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/sungai/ekosistem-sungai
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padat dan tidak terikat antara satu dengan yang lain (diantaranya mungkin

material organik) rongga-rongga diantara material tersebut berisi udara dan air
2.2.4 Tanah Lempung

Tanah lempung adalah tanah yang mempunyai partikel-partikel tertentu
yang menghasilkan sifat-sifat plastisitas pada tanah bila di campur dengan air.

ang besar berakibat

adanya reaksi kimia dan deko

Jika diamatai dari struktur mineralnya, tanah lempung memiliki beberapa

jenis mineral lempung sebagai berikut ini:

1.Kaolinite

Jenis mineral ini merupakan anggota kelompok dari kaolinite serpentin dengan
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rumus kimia Al2 Si2)5(OH)4-. Mineral ini memiliki struktur yang kokoh dan

menyebabkan sifat plastisitas dan daya kembang susutnya menjadi rendah.

2. Illinite

Jenis mineral yang bermika atau mika tanha yang memiliki butiran halus. Mineral

ini memiliki rumus kimia KyAl2(Fe2Mg2Mg3) (SidyAly)O10(OH)2.

n batuan feldspatik
tenaga eksogen.
Karakteristiknya alus, plastis, berwarna
abu-abu, coklat,
tahan
tanah lempung tahan api, tanah g stoneware, ballclay, tanah lempung
earthware, dan tanah lempung jenis lainnya, misalnya bentonite, common clay,
Kaolin.

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka ciri-ciri tanah lempung adalah sebagai
berikut:

1. Berukuran kurang dari 0,002mm.

2. Ukurannya ini sangat kecil sekali sehingga berbentuk butiran halus
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3. Tingkat permeabilitas yang rendah.

4. Tingkat permeabilitas yang rendah ini memungkinkan jenis tanah lempung
tidak dapat menyerap air sehingga tidak cocok untuk digunakan sebagai lahan
pertanian dan perkebunan.

5. Tingkat kenaikan air kapiler yang tinggi.

6. Bersifatkohesif,Pada saat jumlah air yang sangat banyak mengenangi jenis

tanah ini angat
7. Ti b u angat tinggi
8.
1/
10. Memi s AU
11.Be i
225T
1. Peng = Al =
'“s?irf i 1*1}5'52 sir, tetapi cukup

mengan nah liat dan sedin tuk m ia erapa struktur dan
kesuburan . pat diklasifikasikan
berdasar partﬂ‘% 0
2 Klasifik EKANBAR

Tana e ri , termasuk kasar
lempung berp J ir u erpasir dan lempung
berpasir sangat ! ir di dalam milimeter dan
konsentrasi mereka 1 untuk menentukan kategori
tanah yang berada di bawah . berpasir yang terbuat dari sekitar 60

persen pasir , tanah liat 10 persen dan 30 persen partikel lumpur .
3 karakteristik

Tanah lempung berpasir memiliki partikel terlihat pasir dicampur ke
dalam tanah . Ketika tanah liat berpasir tanah yang dikompresi , mereka

memegang bentuk mereka tapi mudah pecah . Tanah lempung berpasir memiliki
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konsentrasi tinggi dari pasir yang memberi mereka merasa berpasir . Di kebun dan
rumput , tanah lempung berpasir mampu dengan cepat menguras kelebihan air
tetapi tidak dapat menahan sejumlah besar air atau nutrisi bagi tanaman anda .
Tanaman tumbuh di jenis tanah akan memerlukan lebih sering irigasi dan
pemupukan dari tanah dengan konsentrasi yang lebih tinggi dari tanah liat dan

sedimen . Tanah lempung berpasir yang sering kekurangan dalam mikronutrien

tertentu dan & hen

wanettd

n untuk mendukung

kipas.
2. Bukit pasir sand Tanah pa ada pada daerah-daerah pantai.

3. Batuan sedimen dengan topografi bukit lipatan.
Karakteristik Tanah Pasir

Tanah pasir tidak memiliki kandungan air, mineral, dan unsur hara karena
tekstur pada tanah pasir yang sangat lemah. Tanah pasir juga memiliki kesuburan

yang rendah sehingga sedikit sekali tanaman yang dapat tumbuh di tanah pasir.



1 vdwnyo(]

un ueeyeisndidg

ISJI9AI

AN disay yejepe

nery wejsy sej

Tanah pasir memiliki rongga yang besar sehingga pertukaran udara dapat berjalan
dengan lancar. Selain itu tanah pasir tdak lengket jika basah sehingga menjadikan

tanah pasir mudah untuk diolah.

Tanah pasir memiliki tekstur yang kasar. Terdapat ruang pori-pori yang

besar diantara butiran-butirannya sehingga kondisi tanah ini menjadi struktur yang

lepas dan gemb gan kondisi yang seperti-i pjadikan tanah pasir ini

N

sedikit s
0,8 pers
sekitar
tanah ya

Selain ke

=

angat tinggi, pada

e EN
E

.“

ini sangat tidak
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

a GPS (Global

sampel dan alat

bal Position
System)
Sebagai alat untuk
Kompas menentukan arah daerah
penelitian
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Sebagai tempa
Paralon pengambilan sampel di
daerah penelitian

Alat memfoto untuk
ndapatkan gambar di

RTTIT)

)
0
%

UL

pada table 3.2

° Ayakan dan shaker

Ayakan dan shaker saling berhubungan,digunakan untuk analisis butiran sampel
pada daerah penelitian yang kemudian sampel di masuk kan ke ayakan dan
kemudian di shake menggunakan mesin shaker sehingga terpisahkan antara

butiran kasar hingga halus.
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Tabel 3.2 Alat XRD Ayakan dan Shaker

Nama Alat

Gambar

3.3  Tahap Penelitian

Penelitian tugas akhir di lakukan sebagai syarat untuk mendapat kan hasil

yang telah di rencanakan.adapun langkah-langkah penelitian terdiri dari beberapa

tahap antara lain adalah :

1. Tahap Awal
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Tahap awal meliputi survei lokasi daerah penelitian, studi pustaka, pembuatan
proposal, pembuatan SK pembimbing dan pengurusan perizinan.

° Survey Lokasi

Survey lokasi penelitian bertujuan untuk mengetahui dan mendapatkan
ketersediaan data yang dibutuhkan pada saat dilakukannya pengambilan data
gan maka dapat dilakukan

lapangan. Dengan melihat dan memahami kondisi lapa

Pengambilan data di lapangan meliputi pemahaman tentang daerah di lapangan,
ploting titik koordinat, pengambilan foto di daerah penelitian, pengambilan arah

foto, pengambilan sampel di daerah penelitian,serta deskripsi.



1 vdwnyo(]

AP disay yepepe

-
-

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

3. Tahap Akhir
Tahap akhir meliputi analisis data dari hasil penelitian, pembuatan laporan akhir

mengenai daerah penelitian, pembuatan peta hasil penelitian serta pelaksanaan

seminar hasil.

atuan sedimen,

i, dan energi
sebut digunakan
untuk me ) a beberapa, m c ara yang dilakukan

untuk mengar i 3 cara matematis.

nilai phi pada sumbu horizontal kurva prosentase frekuensi kumulatif. Sedangkan
perhitungan matematis menggunakan rumus umum momen pertama dengan

asumsi bahwa kurva distribusi frekuensinya bersifat normal (Gaussian).

= Cara Grafis
Cara grafis dilakukan setelah melakukan pengayakan dan penimbangan

terhadap butiran sedimen. Butiran sedimen yang diayak dan ditimbang berukuran
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pasir halus hingga pasir kasar. Setelah dilakukan pengayakan dan penimbangan,
data-data tersebut diplot dalam beberapa grafik dan histogram. Salah satunya
adalah kurva frekuensi kumulatif yang digunakan untuk menentukan nilai phi

pada persentil tertentu yang kemudian dimasukkan dalam rumus moment. Rumus-

rumus yang digunakan dalam cara grafis adalah

edian dapat

paling sering.

frekuensi.

Sortasi merup ._ & “@f distribusi ukuran pada butir
(sebaran nilai di sekitar mean menunjukkan tingkat keseragaman

butir.

<0,35 Very well sorted

0,35 -0,50 Well sorted
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-0,3 sd -1,0

0,50 - 0,71 Moderately well sorted
0,71 - 1,00 Moderately sorted
1,00 — 2,00 Poorly sorted

2,00 — 4,00 Very poorly sorted

rharga negatif

ak dari jumlah

Very coarse skewness

Kurtosis

Kurtosis menunjukan nilai perbandingan antara pemilahan bagian tengah

terhadap bagian tepi dari suatu kurva. Untuk menentukan harga K digunakan

rumus yang diajukan oleh Folk (1968)
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<0,67 Very platycurtic

0,67 — 0,90 Platycurtic

Mesokurtic

pada partikel

dengan nomor mesh te Q ‘ ““

Pengayakan yang dilaku

elitian ini terdiri dari enam jenis
berdasarkan nomor mesh, masing-masing mesh meliputi nomor mesh &, 16, 30,

50, 100, dan pan.



Gambar 3.1 Ayakan

Gambar 3.2 Kurva jenis gradasi tanah ( Sudjaswadi , 2002)
3.4.2 Analisis kimia
Analisis kimia dilakukan untuk dapat menentukan komposisi kimia pada
sampel.Analisis geokimia ini terdiri dari dua jenis di antara nya analisis XRD (X-

Ray Diffraction) yang akan mengidentifkasi fasa kristal pada mineral.

3.4.2.1 XRD (X-Ray Diffraction)

XRD (X-Ray Diffraction) merupakan teknik yang dilakukan untuk
mengidentifikasi fasa kristal yang ada pada mineral dengan cara menentukan
parameter struktur “kisi serta untuk mendapatkan ukuran partikel kristal.
Karakteriknya adalah menggunakan metode difraksi yang merupakan metode
analisa yang penting untuk menganalisa suatu kristal dalam suatu mineral

(Smallman dan Bishop, 1999).

XRD dapat memberikan hasil data kualitatif dan semi kuantitatif pada
suatu sampel. XRD digunakan untuk beberapa hal yaitu pengukuran jarak rata-

rata antara lapisan atau baris atom, penentuan kristal tunggal, penentuan struktur
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kristal dari mineral dan mengukur bentuk, ukuran, serta tegangan dalam dari

suatu kristal.

Suatu kristal dalam mineral memiliki susunan atom yang tersusun secara
teratur dan berulang, memiliki jarak antar atom yang ordenya sama dengan

panjang gelombang sinar-X. Akibatnya, apabila seberkas sinar-X ditembakkan

LL! buk ditaruh

diputar, intensitas sinar-X direkam seperti yang terlihat pada gambar 3.1 berikut.
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Output to Computer

enyinaran dan
pada printer

gelombang-

an dengan standar

K yang dihasilkan
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° tuan da 3 ] dilakukan analisis di

kemudian di panaskan kembali u urangi kadar air pada sampel.

° Kemudian sampel di giling hingga menjadi serbuk.

o Setelah menjadi serbuk, sampel diletakan pada wadah sampel.

J Kemudian sampel diletakkan dalam alat XRD untuk dilakukan analisis.

° Setelah diletakan dalam alat XRD maka di dapat hasil analisis kimia

sampel.
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3.5 Bagan Alir Penelitian

Bagan alir penelitian dimulai dari Tahap Awal yaitu melakukan survey lokasi
penelitian, studi pustaka mengenai daerah penelitian dan yang berhubungan
dengan hasil penelitian, membuat proposal, pembuatan SK pembimbing, dan
terakhir perizinan. Kemudian pada Tahap Lapangan yaitu melakukan persiapan

lapangan yang berkaitan dengan metode yang digunakan di lapangan dan




nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Tahap Persiapan :

1. Kajian Pustaka
2. Survey Lokasi
3. Pembuatan Peta Dasar

Gambar 3.4 Bagan Alir Penelitian
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Ketersedian Data
Pada daerah penelitian yang berada di daerah rumbai pesisir ini di lakukan

pengambilan sampel sebnayak sebanyak 25 titik dengan luas daerah 3x3 km,dari

ELURAHAN LEMHAH SARI
IMBAL PESISIR.KOTA PEKANBARL
PFROVINS] RIAL

Disusun Oleh :
Sahli Rais
143610127

THTN
AT

bilan Sampel
4.2 Analisis Lapangan
Dalam pengambilan sampel di daerah penelitian di temukan 3 jenis endapan

kuarter di antara nya:

a. Endapan Lempung
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Endapan lempung yang terdapat di daerah penelitian merupakan endapan yang
berada paling atas saat di lakukan nya analisis core,pada endapan lempung ini
memiliki warna lapuk coklat kehitaman,warna segar coklat muda,kekompakan
agak keras,pemilahan baik juga di temukan akar akar tumbuhan di dalam nya.

Pada endapan lempung ini juga mendominasi sebaran endapan lempung pada

daerah penelitian dengan kisaran kedalaman 0-25 cm

kuning : a la i kem a,permeabilitas
yang berada di

bawah endapa asi Di d asi pada daerah

Gambar 4.3 Titik Sampel Pasir Di Daerah Penelitian
b. Endapan Gambut

Di daerah penelitian juga di temukan endapan tanah gambut yang tidak
mendominasi pada daerah penelitian,dalam endapan gambut memiliki warna

segar hitam gelap warna lapuk hitam kecoklatan,di temukan sisa sisa tumbuhan
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seperti akar akar yang telah mengalami pelapukan,kedalaman gambut sendiri

berkisar 0-50cm.

berdasarkan
nomor ﬂ' 0 : : 2 uran partikel
tersaring pada
ayakan ked sete y i apat lagi melewati

ayakan dengan no mesh ter : yan ayakan sebagai

10 1 milimeter 0.1 0.01
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0.055 0.078 0.085 0.1 0.12 0.13 0.16

0.136 0.137 0.001 0.002

kuran butir yang dapat maka dapat di

0.283 0.519 0.736 0.064
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Dari hasil analisis besaran butir yang telah di dapat maka dapat di
simpulkan bahwa di dapat nilai rata rata ukuran butir (mean) 0,283,standard
deviasi 0,519 yaitu sampel sedimen pada data ini memiliki tingkat pemilahan
besar butir yang baik,skewness 0,736 yaitu tingkat penyebaran besar butir lebih ke
arah pasir sangat halus, kurtosis 0,064 .maka dari hasil nilai ayakan dapat di

simpulkan bahwa hasil ini menunjukan tanah dengan butir pasir sangat halus.

c. C
0 i ﬁgafs a an didapat
nilai s gb\\\‘ﬁ'ﬁgﬁ HMR@ >,
- == I b= =
0 fs) Lw li 0. 0.01
EKANBARS
0,018 4 0,6 1,1

0,268 " 0,655 0,133

Dari hasil analisis besaran butir yang telah di dapat maka dapat di
simpulkan bahwa di dapat nilai rata rata ukuran butir (mean) 0.268,standard
deviasi 0,492 yaitu sampel sedimen pada data ini memiliki tingkat pemilahan
besar butir yang baik,skewness 0,655 yaitu tingkat penyebaran besar butir lebih ke
arah pasir sangat halus, kurtosis 0,133 .maka dari hasil nilai ayakan dapat di
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simpulkan bahwa hasil ini menunjukan hasil tanah dengan butir pasir sangat

halus.

d. Core 4

Core 4 terdiri dari 1 lapisan, dari hasil perhitungan grafik ayakan didapat

nilai sebagai berik

L\ )\

Al R

besar butir yang sangat baik,skewness 0,736 yaitu tingkat penyebaran besar butir
lebih ke arah lempung, kurtosis 0,002 .maka dari hasil nilai ayakan dapat di

simpulkan bahwa hasil ini menunjukan tanah lempung
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e. Core 5

Core 5 terdiri dari 1 lapisan, dari hasil perhitungan grafik ayakan didapat

nilai sebagai berikut :

Gambar Grafik 4.9 Perhitungan nilai ayakan core 5

lebih ke arah lempung, kurtosis 0,001 .maka dari hasil nilai ayakan dapat di

simpulkan bahwa hasil ini menunjukan tanah lempung
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f. Core 6

Core 6 terdiri dari 1 lapisan, dari hasil perhitungan grafik ayakan didapat

nilai sebagai berikut :

Gambar Grafik 4.10 Perhitungan nilai ayakan core 6

il

Dari pat maka dapat di
simpulkan bah (mean) 0.361,standard
deviasi 0,666 yaitu emiliki tingkat pemilahan

ke arah pasir sangat halus, kurtosis 0,223 .maka dari hasil nilai ayakan dapat di

simpulkan bahwa hasil ini menunjukan tanah denagn butiran pasir sangat halus.
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g. Core 7

Core 7 terdiri dari 1 lapisan, dari hasil perhitungan grafik ayakan didapat

nilai sebagai berikut :

Gambar Grafik 4.11 Perhitungan nilai ayakan core 7

arah lempung, kurtosis -0,167 .maka dari hasil nilai ayakan dapat di simpulkan

bahwa hasil ini menunjukan tanah lempung,
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h. Core 8

Core 8 terdiri dari 1 lapisan, dari hasil perhitungan grafik ayakan didapat

nilai sebagai berikut :

Gambar Grafik 4.12 Perhitungan nilai ayakan core 8

%
%

5
i

arah pasir sangat halus, kurtosis 0,092 .maka dari hasil nilai ayakan dapat di

simpulkan bahwa hasil ini menunjukan tanah denagn butiran pasir sangat halus.
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100

90 A
80 —o—core 1
70 —@—core 2
60 ——core 3
1 —<—core 4
]\ e
— o N —0—core 6

BWn. _ \
A AL AKX DR

di lakuk n menunjukan
bahwa butiran pasir
sangat pung memiliki
tingkat ,dalam keadaan
kering t an,dengan tanah
lempung b rdapat akar akar
tumbuhan pasir yang berada
pada daera ? halus dengan pemilahan

pada paralon di dapat kan hasil bahwa terdapat sebaran lempung pada daerah
penelitian yang menunjukan arah sebran timur laut-barat daya dengan luas
sebaran sekitar 99% dari daerah penelitian,di ST 1, ST 12,ST 4,ST 22,ST 19
merupakan endapan lempung dengan kedalaman 0-45 cm dengan warna sebaran

yang lebih gelap,sedangkan pada ST 17, ST 15, ST 10,ST 11,ST 5,ST 6,ST 13,ST



21,ST 24,ST 14 dengan kedalaman 0-15cm dengan warna sebaran yang lebih
terang.

Data log ini di ambil berdasarkan kedlaman paralon,di mana panjang paralon
itu sediri mencapai panjang 50 cm.

dapat di lihat hasil dari peta sebaran pasir sebagai berikut :

10172900 E 1012300 E 101 0T E PRODI TEKNIK GEOLOGI
] = T ’ I FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS ISLAM RIAU
PEKANBARU
[‘]‘:‘

MJ

rm%w MEM) APAN LEMPUNG

35T

M&WM URAH AN LEMBAH SAR
N RUM PESISIRKOTA PEKANBARL
PROVTNS] RIAL
N
W‘-—‘r-E
3
o 088 05 1
£ Kilometer
1 Pisusun Oleh -
B Sahli Rais

143610127

TITN

Gambar 4.14 Peta sebaran endapan lempung

4.5 Sebaran Endapan Pasir

Berdasarkan hasil pengambilan sampel pada daerah penelitian,yang di ambil
menggunakan log pada paralon di dapat kan hasil bahwa terdapat sebaran pasir
pada daerah penelitian yang menunjukan arah sebran tenggara-barat laut dengan
luas sebaran sekitar 30% di daerah.penelitian ,di ST 3, ST 2 merupakan endapan
pasir dengan kedalaman 15-45 cm dengan warna sebaran yang lebih
gelap,sedangkan pada ST 7, ST 16, ST 18,ST 23,ST 9,ST 25,ST 20 dengan
kedalaman 35-45cm dengan warna sebaran yang lebih terang.

Data log ini di ambil berdasarkan kedlaman paralon,di mana panjang paralon
itu sediri mencapai panjang 50 cm.

dapat di lihat hasil dari peta sebaran pasir sebagai berikut :
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lempung dengan .4 a
lapisan kedua merupa

terbuka.

Pada stasiun 13 di dapatkan endapan lempung dengan kedalaman 0-45 cm
yang memiliki warna coklat muda,pemilahan baik. dan juga terdapat sisa sisa akar

tumbuhan pada endapan ini.

Dimana pada stasiun 22 di dapatkan endapan lempung dengan kedalaman
0-45 cm yang memiliki warna coklat muda,pemilahan baik. dan juga terdapat sisa

sisa akar tumbuhan pada endapan ini.
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Pada stasiun 19 di dapatkan endapan lempung dengan kedalaman 0-45 cm
yang memiliki warna coklat muda,pemilahan baik. dan juga terdapat sisa sisa akar

tumbuhan pada endapan ini.

Pada stasiun 20 juga terdapat 2 endapan yaitu pada bagian atas merupakan

endapan lempung dengan kedalaman 0-35 cm,memiliki warna coklat muda

Lempung

Akar

/

St3 St13 St22 St19 St20

Gambar 4.16 Korelasi data core st3,st13,st22,st19,st20
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4.6.2 Korelasi core 12,16,14,19

Pada stasiun 12 di dapatkan 2 endapan yaitu lempung dengan kedalaman
0-15 cm dan pasir dengan kedalaman 15-45 cm,di mana lapisan paling atas adalah
lempung dengan warna coklatkemas terbuka,porositas baik,sedangkan pada

lapisan kedua merupakan endapano pasir dengan warna coklat muda kemas

endapan

memiliki
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Legenda :

nakan XRD di ambil

engan hasil analisis

Pada stasiun ' en dapan mineral yang akan di

tampilkan pada tabel

Tabel 4.1 Endapan Mineral ST 3

Kuarsa Silixone Oxide Si02 84 %
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Kaolinite Almunium Silicate Al2(Si2 Of5) 6 %

Muscovit Potasium KO.7AI12(Si1,Al) 10 %

Almunium Silixate

Hidroxide

mineral silixon ox endaj : 0 iki nilai puncak

yang tert
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4.7.2 Endapan Mineral ST 5

Pada stasiun ini di peroleh beberapa jenis endapan mineral yang akan di

tampilkan pada tabel

Tabel 4.2 Endapan Mineral ST 5

AnNNNNENRY

“\\\

1000 —

Eao linite, Tlite- TR (M LY G uantz

Tllite- 1K [N L) uantz

Kaolinte, Itz 1M

e Kaolinite, Illite- LW [MRY, G uante

Eaolinite;Illite- LM (ML)

b Kaolinite, G uaite
b Fao linite; 0 uantz

Position FIThets] (Copper (CU)

Gambar 4.19 Grafik XRD stasiun 5
Berdasarkan tabel dan grafik di atas maka dapat di ketahui bahwa endapan

mineral silixon oxide merupakan endapan mineral yang memiliki nilai puncak
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yang gtertinggi pada stasiun 5

m Kuarsa Silixone Oxide SiO2

1 Kaolonite AlImunium Silicate Al2(Si2 O5)

1 Muscovit Potasium Almunium Silixate Hidroxide KO.7AI2(Si,Al)
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Kao linite, G naitz, syn
e Dllite LM [MLYL Gouante, syn

b Kaolinite,Illite 1M (M
L Kaolinite, G oatz, sy n

T

mineral s 0 [ ang memiliki nilai puncak
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4.7.4 Endapan Mineral ST 15
Pada stasiun ini di peroleh beberapa jenis endapan mineral yang akan di

tampilkan pada tabel

Tabel 4.4 Endapan Mineral ST 15

Eaolinie,Illite- TH TMRLY G uantz

Kao linite, Tllite - LW (ML)

L Kaolinite, 0 uaitz
b Koo linites 0 uantz

S llite - LR (ML), G uantz

T

Posttion [ 2Thets] (Copper (Cul)

Gambar 4.21 Grafik XRD stasiun 15

Berdasarkan tabel dan grafik di atas maka dapat di ketahui bahwa endapan
mineral silixon oxide merupakan endapan mineral yang memiliki nilai puncak

yang gtertinggi pada stasiun 15
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m Kuarsa Silixone Oxide Si02

 Kaolonite AlImunium Silicate Al2(Si2 O5)

= Muscovit Potasium Almunium Silixate Hidroxide KO.7AI2(Si,Al)
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang analisis karakteristik fisis dan kimia endapan

kuarter pada daerahskelurahan lembah sari dan sekitar nya kecamatan rumbai

il yang di
halus,yang
ambil yaitu

menyarankan agar dapat lebih 1 etahui dan memahami apa saja yang di
maksud dengan endapan kuarter,proses terbentuk nya,karna pada saat ini
pemanfaattan dari endapan kuarter dapat di jadikan sebagai sumber daya alam

selanjut nya,yang dapat di manfaatkan oleh manusia untuk kedepan nya.
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